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Abstract 
This study is to identify and analyze the effect of growth sales rate and receivable turnover on liquidity in 
the manufacture companies listed in Indonesia Stock Exchange period 2012-2014. The first hypothesis is 
growth sales rate has effect on liquidity and the second hypothesis is receivable turnover has effect on 
liquidity. The sample in this study is the manufacture companies consumer goods sector listed in Indonesia 
Stock Exchange period 2012-2014. Sampling technique used in this study is purposive sampling, so that 
obtained 21 companies. Analyze technique used in this study is multiple linier regression analyze. 
Hypothesis test is using t-test and coefficient of determination. The classic assumption which consist of 
normality test, multicolinearity test, heteroskedasticity test, and autocorrelation test is also being done in 
this study. The results showed that growth sales rate has significant positive influence on liquidity in the 
manufacture companies consumer goods sector listed on the Indonesia Stock Exchange amd receivable 
turnover has significant positive influence on liquidity in the manufacture companies consumer goods 
sector listed in Indonesia Stock Exchange. 
 
Keywords: Growth Sales Rate, Receivable Turnover, Liquidity  
 
1. Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman, dunia bisnis juga mengalami perkembangan yang cukup 

pesat. Perusahaan akan melakukan berbagai aktivitas untuk mencapai berbagai tujuannya yaitu 

menjaga kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan mendapatkan laba. Salah satu aktivitas utama 

dalam rangka mendapatkan laba adalah penjualan, oleh karena itu pengelolaan terhadap 

penjualan harus dilakukan secara cermat untuk menjaga kontinuitas penjualan suatu perusahaan. 

Perusahaan sebisa mungkin melakukan usaha untuk membuat prosedur penjualan yang baik dan 

memudahkan konsumen agar terjadi penjualan yang bersifat berkesinambungan, bukan sekedar 

fluktuasi yang tinggi. Suatu perusahaan dapat dikatakan mengalami pertumbuhan ke arah yang 

lebih baik jika terdapat pertumbuhan yang konsisten dalam aktivitas utama operasinya (Swastha 

dan Handoko, 2001). Pertumbuhan penjualan merupakan aspek penting yang menjadi sorotan 

perusahaan. Menurut Mayangsari (2001) perusahaan yang penjualannya tumbuh secara besar  

dan dapat mengelola biaya dengan efisien memiliki kemungkinan untuk memperoleh laba yang 

cukup tinggi sehingga perusahaan memiliki kecukupan dana untuk membayar hutang yang terjadi 

dalam rangka kelangsungan hidup perusahaan. 
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Penjualan yang dilakukan secara kredit dimana pihak pembeli tidak perlu membayar semua 

tagihan pada saat terjadinya transaksi akan menimbulkan piutang. Posisi piutang perusahaan 

dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang. Perputaran piutang yang semakin 

tinggi akan semakin baik karena berarti modal kerja yang ditanamkan dalam bentuk piutang akan 

semakin rendah. (Jumingan, 2011)  

Pengevaluasian kemampuan suatu perusahaan dalam melunasi kewajiban lancar dengan 

menggunakan aset lancar yang dimiliki dihitung dengan rasio likuiditas. Semakin tinggi likuiditas 

perusahaan menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan perusahaan melunasi kewajiban 

lancarnya. Semua perusahaan akan melakukan usaha sedemikian rupa untuk meningkatkan 

likuiditasnya dalam menghadapi tingkat persaingan ekonomi yang semakin ketat pada 

perusahaan sejenis, terutama perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1. Landasan Teori 
Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan adalah sebagai semua aktivitas perusahaan yang berhubungan 

dengan usaha-usaha mendapatkan dana perusahaan dengan biaya yang murah serta usaha untuk 

menggunakan dan mengalokasikan dana tersebut secara efisien (Sutrisno, 2003). Manajemen 

keuangan dapat didefinisikan dari tugas dan tanggung jawab manajer keuangan. Meskipun tugas 

dan tanggung jawabnya berlainan di setiap perusahaan, tugas pokok manajemen keuangan antara 

lain meliputi keputusan tentang investasi, pembiayaan kegiatan usaha dan pembagian dividen 

suatu perusahaan (Weston dan Copeland, 1999). 

Manajemen keuangan berkaitan dengan perolehan aset, pendanaan, dan manajemen aset 

dengan didasari beberapa tujuan umum. (Horne dan Wachowiz, 2012). Jadi, sangat penting 

seorang manajer keuangan dalam mengelola keuangan perusahaan agar operasional perusahaan 

bisa berjalan dengan baik. Manajer keuangan juga harus mengetahui apa saja yang harus dia 

lakukan untuk mencapai tujuan atau kemakmuran perusahaan tersebut serta mengatur semua 

kebutuhan yang harus disiapkan saat ini maupun kebutuhan yang akan digunakan perusahaan 

dalam jangka panjang maupun pendek. 

Pertumbuhan Penjualan 

Mulyadi (2008), “Penjualan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh penjual dalam 

menjual barang atau jasa dengan harapan akan memperoleh laba dari adanya transaksi-transaksi 

tersebut dan penjualan dapat diartikan sebagai pengalihan atau pemindahan hak kepemilikan atas 

barang atau jasa dari pihak penjual ke pembeli.” Warren et al (2006) “Penjualan adalah jumlah 
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yang dibebankan kepada pelanggan untuk barang dagang yang dijual, baik secara tunai maupun 

kredit”. Definisi penjualan tersebut menekankan bahwa penjualan merupakan suatu proses 

pembebanan sejumlah biaya baik secara tunai maupun kredit kepada pelanggan atas barang dan 

jasa. Pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan investasi periode masa lalu dan dapat 

dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan masa yang akan datang (Barton et al.,1989). 

Pertumbuhan penjualan merupakan indikator permintaan dan daya saing perusahaan dalam suatu 

industri. Laju pertumbuhan suatu perusahaan akan mempengaruhi kemampuan mempertahankan 

keuntungan dalam menandai kesempatan-kesempatan pada masa yang akan datang. 

Piutang 
Definisi dan Jenis Piutang 

Penjualan produk yang dilakukan secara kredit, dimana pihak pembeli tidak perlu 

membayar semua tagihan pada saat terjadinya transaksi adalah salah satu bentuk kemudahan cara 

pembayaran yang dilakukan oleh perusahaan. Perusahaan yang melakukan penjualan secara 

kredit akan menghasilkan piutang usaha pada buku besarnya, berarti perusahaan memiliki klaim 

atau tagihan kepada konsumennya atas sejumlah uang akibat transaksi penjualan kredit yang 

terjadi. Haryono (2001) “Piutang adalah hak untuk menagih sejumlah uang dari si penjual kepada 

si pembeli yang timbul karena adanya suatu transaksi.” Piutang dalam perusahaan dapat 

diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu:  

a.  Piutang Usaha 

Piutang usaha adalah piutang yang timbul dari penjualan barang atau jasa yang dihasilkan 

perusahaan. Dalam kegiatan normal perusahaan, piutang usaha biasanya akan dilunasi 

dalam tempo kurang dari satu tahun, sehingga piutang usaha dikelompokkan ke dalam 

kelompok aset lancar. 

b.  Piutang Bukan Usaha 

Piutang bukan usaha adalah piutang yang timbul bukan sebagai akibat dari penjualan 

barang atau jasa yang dihasilkan perusahaan. 

Perputaran Piutang 

Penagihan dan penerimaan piutang usaha perusahaan membentuk suatu siklus perputaran 

piutang. Nilai dari perputaran piutang dinyatakan dengan rasio yang menunjukkan efisiensi 

pengelolaan piutang perusahaan. Semakin tinggi rasio menunjukkan semakin sering piutang 

berubah yaitu diterima dan ditagih sepanjang tahun. 
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Likuiditas 

Likuiditas (Horne dan Wachowicz 2005)  adalah kemampuan aktiva untuk diubah ke dalam 

bentuk tunai tanpa adanya konsesi harga yang signifikan .Stice et al (2009) juga mengemukakan 

“Hal penting yang harus diperhatikan tentang perusahaan adalah likuiditasnya atau kemampuan 

untuk memenuhi kewajiban lancarnya”.  Likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek (atau lancar). Secara konvensional, jangka pendek dianggap 

periode hingga satu tahun meskipun jangka waktu ini dikaitkan dengan siklus operasi suatu 

perusahaan. Pentingnya likuiditas dapat dilihat dengan mempertimbangkan dampak yang berasal 

dari ketidakmampuan perusahaan memenuhi kewajiban lancarnya.  

Likuiditas dinyatakan dalam perbedaan tingkatan. Perusahaan yang memiliki tingkat 

likuiditas yang rendah menghalanginya untuk memperoleh keuntungan dari diskon atau 

kesempatan mendapatkan keuntungan. Ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

lancarnya merupakan masalah likuiditas yang lebih ekstrem. Masalah ini dapat mengarah pada 

penjualan investasi dan aset lainnya, dan kemungkinan yang paling parah mengarah pada 

insolvabilitas dan kebangkrutan. (Subramanyam dan Wild, 2010) 

Pengukuran kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban lancarnya digunakan 

rasio likuiditas. Rasio ini membandingkan kewajiban lancar dengan aset lancar yang tersedia 

untuk memenuhi kewajiban tersebut. Dua rasio yang sering digunakan sebagai alat untuk 

menganalisa dan menilai tingkat likuiditas perusahaan yaitu rasio lancar dan rasio cepat. 

2.2. Paradigma Penelitian dan Hipotesis 

Gambar 1 
Paradigma Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Tingkat Pertumbuhan Penjualan terhadap Likuiditas 

Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan penjualan dan laba yang tinggi memiliki 

kecenderungan penggunaan hutang sebagai sumber dana eksternal yang lebih besar dibandingkan 

perusahaan dengan tingkat pertumbuhan penjualan yang rendah (Mayangsari,2001). Hutang yang 

Tingkat Pertumbuhan 
Penjualan (X1) 

Growth Sales Rate (GSR) 
Sumber: Horne dan Wachowiz 
(2005) 

 

Perputaran Piutang (X2) 
Receivable Turnover (RTO) 

Sumber: Subramanyam dan 
Wild (2010) 

Likuiditas (Y) 
Current Ratio (CR) 

Sumber: Brigham dan 
Houston (2010) 
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ditimbulkan merupakan salah satu kewajiban yang harus dipenuhi untuk menjaga 

keberlangsungan perusahaan. Penjualan menghasilkan kas atau piutang, sehingga semakin besar 

pertumbuhan penjualan maka semakin besar pula aset lancar yang dapat digunakan untuk 

membiayai kewajiban perusahaan. Lestari (2013) dalam penelitiaannya juga menunjukkan 

pertumbuhan penjualan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. Hipotesis yang 

diajukan: 

H1 : Tingkat pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap likuiditas pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014. 

Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Likuiditas 

Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama 

penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini 

berputar dalam satu periode. Menurut teori yang dikemukakan oleh Kasmir (2014) yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi perputaran piutang menunjukkan bahwa modal kerja yang 

ditanamkan dalam piutang semakin rendah dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin 

baik, sebaliknya jika rasio semakin rendah ada over investment dalam piutang. Hal ini berarti 

semakin tinggi perputaran piutang maka semakin cepat tagihan yang masuk sehingga perusahaan 

dapat mengkonversikan tagihan yang masuk menjadi kas. Kas ini dapat digunakan perusahaan 

untuk membiayai kegiatan operasional dan membayar pengeluaran serta seluruh kewajiban 

lainnya. Rahmat dan Nur (2008) dalam penelitiaannya juga menunjukkan perputaran piutang 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. Hipotesis yang diajukan: 

H2 : Perputaran piutang berpengaruh terhadap likuiditas pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014. 

 
3. Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kausal. Dalam 

penelitian ini, data yang digunakan adalah data sekunder yang berasal dari laporan keuangan 

perusahaan yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia periode 2012–2014. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling. 

3.1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel Penelitian dapat diklasifikasikan menjadi 2 yaitu: variabel dependen dan 

independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah likuiditas. Sedangkan variabel 
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independen dalam penelitian ini adalah tingkat pertumbuhan penjualan dan perputaran piutang. 

Pertumbuhan atas penjualan merupakan indikator dari penerimaan pasar atas produk atau jasa 

yang dihasilkan, dan pendapatan yang dihasilkan dari penjualan tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat pertumbuhan penjualan.  

g  =  S1 – S0  x 100% 
S0 

Ket: 
g = Growth Sales Rate (tingkat pertumbuhan penjualan) 
S1 = Total Current Sales (total penjualan selama periode berjalan) 
S0 = Total Sales For Last Period (total penjualan periode yang lalu) 

Rasio perputaran piutang menunjukkan efisiensi pengelolaan piutang perusahaan. Semakin 

tinggi perputaran piutang berarti modal yang digunakan semakin cepat kembali dan efisien. 

Perputaran piutang =         Penjualan bersih         
    Rata – rata piutang usaha 
Rata-rata piutang = Piutang awal + Piutang akhir 

          2 
Likuiditas diukur dengan rasio lancar yang menunjukkan tingkat keamanan (margin of 

safety) kreditor jangka pendek atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang 
tersebut. Rasio Lancar =     Aset Lancar 

          Kewajiban Lancar 
3.2. Metode Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif dengan 

analisis statistik yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Pengujian hipotesis 

dilakukan setelah terlebih dahulu melakukan pengujian terhadap asumsi klasik. Pengujian asumsi 

klasik meliputi uji normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Analisis 

regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh pertumbuhan penjualan 

dan perputaran piutang terhadap likuiditas. Persamaan regresi untuk penelitian ini adalah sebagai 

berikut. Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Dimana : 
Y = Tingkat likuiditas 
a = Konstanta 
b1, b2 = Koefisien regresi 
X1 = Tingkat pertumbuhan penjualan 
X2 = Tingkat perputaran piutang 
e = Error 

Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan hubungan yang searah antara variabel 

independen dan variabel dependen, artinya peningkatan atau penurunan dari variabel independen 

akan diikuti oleh variabel dependen. Koefisien regresi yang bernilai negatif menunjukkan 

hubungan yang berlawanan antara variabel independen dan dependen, dengan kata lain setiap 

peningkatan variabel independen akan diikuti oleh penurunan variabel dependen, dan sebaliknya. 
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Pengolahan data dalam penelitian ini akan menggunakan bantuan program komputer Stastitical 

Program for Social Science (SPSS) v.18. 

Uji Hipotesis  
Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen berpengaruh 

secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen.   

Koefisien Determinasi (R2)  

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1. Statistik Deskriptif 

Tabel 1 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PertumbuhanPenjualan 63 ,0338 1,2731 ,173948 ,1809019 
PerputaranPiutang 63 ,1044 67,0101 12,739068 13,1770883 
Likuiditas 63 ,5100 7,9000 2,593754 1,5472279 
Valid N (listwise) 63     

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2016 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat bahwa suatu data terdistribusi secara normal 

atau tidak. Pengujian terhadap normalitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan uji 

Kolmogrov-Smirnov (Ghozali,2011).  

Tabel 2 
Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 

N 63 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,34680393 
Most Extreme Differences Absolute ,124 

Positive ,124 
Negative -,071 

Kolmogorov-Smirnov Z ,982 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,289 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2016 
Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinearitas ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2011). Model regresi yang baik seharusnya tidak 
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terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas, dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya variance inflation faktor (VIF).  

Tabel 3 
Uji Multikolinieritas 

Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

 (Constant)   
PertumbuhanPenjualan ,995 1,005 
PerputaranPiutang ,995 1,005 

  a. Dependent Variable : Likuiditas 
Sumber: data diolah dengan SPSS, 2016 

Uji Autokorelasi 

Uji Autokolerasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi ada 

kolerasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode 

t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada masalah autokorelasi. Autokorelasi 

ini muncul karena pengamatan yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 

Dalam penelitian ini uji autokorelasi menggunakan uji Durbin Watson (DW).  

Tabel 4 
Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model 
R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

dimension0 1 ,492a ,242 ,217 1,3690667 1,893 
a. Predictors: (Constant), PerputaranPiutang, PertumbuhanPenjualan 
b. Dependent Variable: Likuiditas 

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2016 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variabel penggangu dari suatu pengamatan dengan pengamatan lain (Ghozali, 

2011). Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji ini dilakukan dengan 

menggunakan uji glejser. 

Tabel 5 
Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Sig. 
1 (Constant) ,118 

PertumbuhanPenjualan ,106 
PerputaranPiutang ,175 

               a. Dependent Variable: Abs_Ut 
   Sumber: data diolah dengan SPSS, 2016 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh variabel 

pertumbuhan penjualan dan perputaran piutang terhadap likuiditas dengan menggunakan regresi 

linear berganda.  

Tabel 6 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,390 ,312 

 
10,85

7 
,000 

PertumbuhanPenjualan ,023 ,010 ,268 2,238 ,029 
PerputaranPiutang ,031 ,014 ,266 2,228 ,030 

a. Dependent Variable: Likuiditas 
Sumber: data diolah dengan SPSS, 2016 

Dari nilai-nilai koefisien di atas, persamaan regresi yang dapat disusun untuk variabel 

pertumbuhan penjualan dan perputaran piutang adalah : 

Y = 3,390 + 0,023X1 + 0,031X2 + e 
Dimana: 
Y = Likuiditas 
X1 = Pertumbuhan Penjualan 
X2 = Perputaran Piutang 
e = Error 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil perhitungan koefisien determinasi Adjusted R Square pada manufaktur sektor 

barang konsumsi dapat dilihat di bawah ini: 

Tabel 7 
Koefisien Determinasi 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
dimension0 1 ,492a ,242 ,217 1,3690667 
a. Predictors: (Constant), PerputaranPiutang, PertumbuhanPenjualan 

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2016 
Uji Hipotesis 
Uji t 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas (pertumbuhan penjualan 

dan perputaran piutang) berpengaruh positif atau negatif terhadap likuiditas pada perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014 

pada tingkat signifikansi α=5% secara terpisah atau parsial. Berdasarkan tabel 4.6 dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 
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Pengaruh Variabel Pertumbuhan Penjualan terhadap Likuiditas 

Hipotesis pertama yang diajukan menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan 

berpengaruh terhadap likuiditas. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh t hitung untuk 

variabel pertumbuhan penjualan sebesar 2,238 dengan tingkat signifikansi 0,029 yang 

menunjukkan berada di bawah 0,05. Hal ini berarti variabel pertumbuhan penjualan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap likuiditas pada perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Besar t hitung > t tabel yaitu 2,238 

> 2,0003, dengan itu hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2013) yang menyatakan 

bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. Penjualan yang 

besar akan menghasilkan kas atau piutang yang besar pula. Kas dan piutang yang merupakan 

aset lancar akan membantu perusahaan membayar hutang yang dimiliki. Perushaan yang 

mampu melunasi setiap hutang lancar yang jatuh tempo dapat mempertahankan tingkat 

likuiditas. 

Pengaruh Variabel Perputaran Piutang terhadap Likuiditas 

Hipotesis kedua yang diajukan menyatakan bahwa perputaran piutang berpengaruh 

terhadap likuiditas. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh t hitung untuk variabel perputaran 

piutang sebesar 2,228 dengan tingkat signifikansi 0,030 yang menunjukkan berada di bawah 

0,05. Hal ini berarti variabel perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

likuiditas pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Besar t hitung > t tabel yaitu 2,228 > 2,0003, dengan itu, hipotesis kedua yang 

diajukan dalam penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rahmat dan Nur (2008) yang menunjukkan bahwa perputaran piutang 

berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. Makin tinggi perputaran piutang, berarti makin 

cepat perputarannya yang berarti semakin pendek waktu terikatnya dana dalam piutang. 

Sehingga untuk mempertahankan net credit sales tertentu dengan naiknya perputaran piutang 

dibutuhkan jumlah dana lebih kecil untuk diinvestasikan dalam piutang. Sehingga dengan 

ketersediaan dana yang lebih besar perusahaan dapat melunasi hutang dan menjaga 

likuiditasnya. 
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5. Kesimpulan dan Saran 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada Bab IV, peneliti dapat 

mengambil beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif signifikan terhadap likuiditas perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi. Perusahaan yang memiliki pertumbuhan penjualan 

yang baik akan menerima kas dan piutang yang lebih banyak untuk digunakan dalam 

pembiayaan hutang-hutang maupun biaya kegiatan operasional lainnya untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. 

2. Perputaran piutang berpengaruh positif signifikan terhadap likuiditas perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi. Perputaran piutang yang baik berarti semakin 

cepat piutang yang dimiliki perusahaan diubah menjadi kas. Semakin cepat perputaran 

piutang berarti semakin banyak kas yang dimiliki perusahaan. Kas dapat digunakan 

langsung oleh perusahaan untuk membayar hutang lancarnya dan mempertahankan 

likuiditas perusahaan.  

5.2. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian yang akan datang adalah: 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas sampel dan memperpanjang periode 

penelitian. Penelitian lebih lanjut disarankan agar menambah variabel lain karena nilai 

Adjusted R Square sebesar 21,7% yang mengidentifikasikan bahwa masih terdapat 

variabel lain yang mempengaruhi likuiditas yaitu sebesar 78,3%. 

2. Investor yang akan melakukan investasi disarankan untuk lebih cermat lagi dalam 

menilai keadaan dan kondisi sesungguhnya perusahaan sebelum memutuskan 

menanamkan modal pada perusahaan tersebut.  
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